
RJNGKASAN 

Rmt HariAmt Tobtt15 

Pros'-!i:>ur Pcmb¢ri'-'t1 Kr~i:>lt Moi:>"'l Kerf'-' P"'i:>"' PT. 

BRl. (P'-!rSero) Vt1it G"'~ ~mor C"'b"'t15 ls~t1b"'r 

Mui:>"' M~i:>'-'t1. 

(Drs. H. Jhon Hllrdy, MSi, Selaku Pcmbimbing I, !bu. Ora. lsnaniah LKS, Sclaku 

Pcmbimbing 11). 

PT. Bnnk Rakyat Indonesia (Persero} Unit Gaperta Kantor Cabang 

Iskandar Muda Medan merupakan lembaga keuangan perbatlkan milik negara 

yung tugas utanmnya mcngelola dan menghimpun dana masyarakat. 

lstilah krcdit berasal dari bahasa Yunani "Credere" yang berarti 

kcpercayaan. Jika terjadi pemberian kredit. berarti ada kepercayaan orang atau 

badan yang mcmberikannya kcpada orang lain dengan ikatan perjanjian harus 

mcmcnuhi segala kcwajiban pada waktu yang akan datang. 

Oalam hal ini teljadi pemindahan materi dari yang memberikan kredit 

(kreditur) kcpada oarang yang diberi krediL Peran ideal yang bisa dimainkan 

perbankan adalah menghimpun dana masyarakat yang berlebih untuk disalurkan 

kepada masyarakat yang membutuhkannya. Dengan kata lain bank merupakan 

lcmbaga perantara yang menjembatani antara pemilik dana (caJon deposan, calon 

pcnabung dan caJon penyimpan uang yang lain dengan yang butuh dana (calon 
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debitur). Fungsi pokok kredit pada dasarnya adalah unruk pemenuhan jasa 

pelayruum terhadap kebutuhan masyarakat dalam rangka mendorong dan 

mempcrlancar perdagangan. produksi dan jasa yang scmuanya itu ditujuk.an 

untuk meningkatkan taraf hid up manusia 

Dalam bidang usaha perkreditan, bank tidak lepas dari resiko yang akan 

dihadapi yailu ketidak pastian keadaan dimasa akan datang yang dapat berupa 

resiko kemacetan (credit risk) dan resiko likuiditas (Liquiditas Risk). Resiko 

kemacetan adalah resiko sebagai akibat tidak dapat dilunasinya kredit atau 

macetnya piutang bank, sedangkan resiko Likuiditas adalah resiko yang terkait 

langsung deogan maceUJya kredit yang bersumber dari para deposan. Oleh sebab 

itu disioi bank dituntut untuk berani dan mampu mcngendalik.an resiko tersebut, 

dengan rnelakukan serangkaian prosedur yang ditempuh uotuk memperkecil 

resiko kredit nlllcet dengan cara mcnetapkan standar peoilaian yang ketal dan 

Sllllgat selektif, melakukan diversifikasi (spending) dalam portabel kreditnya, 

membatasi jurnlah kredit agar tidak tertumpu kepada seoraog debitur saja, 

melakuk.an pembinaan dan pengawasan kredit serta pengembangan cara eara 

penarikan kredit. 

Langkah diatas menunjukkan bahwa prosedur pcmberian kredit 

merupakan salah satu aspek dari serangkaian kesatuan kegiatan perkreditan, 

sehingga merupakan stllltu langkah yang sangat penting dan strategis dalam 

menentuk.an muru kredit. 
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